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Abstrak: Tujuan Penelitian untuk Melestarikan seni tari Tandak Sambas di 
Sekolah Dasar, mendeskripsikan keefektifan strategi pembelajaran seni Tari 
Tandak  Sambas,  mendeskripsikan proses mengajarkan seni tari Tandak Sambas 
dengan menggunakan strategi synectics, mendeskripsikan hasil pembelajaran Seni 
Tari Tandak Sambas yang mempunyai nilai seni budaya yang tinggi kepada 
peserta didik. Teknik penelitian yang digunakan adalah teknik observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 
diantaranya : proses pembelajaran seni tari Tandak Sambas melalui Strategi 
Synectics ternyata mampu menjadi alternative strategi pembelajaran dalam 
mengembangkan ekspresi, kreativitas, imajinasi peserta didik. Sehingga peserta 
didik mengenal budaya daerah, cinta tanah air dan bangsa serta mampu 
mengembangkan segala pengetahuan dan keterampilannya pada saat pembelajaran 
dilakukan. 
 
Kata k unci : Strategi Synectics,  tari, Tandak Sambas 
 
Abstract:  Objective  preserving the art of dance Tandak Sambas elementary 
school, describe the learning strategy dance art Tandak Sambas, describe the 
learning outcomes dance Tandak Sambas that have a high value of art and culture 
to students.The strategy used in this study is Synectics, the position of this 
strategy is to assist researchers in achieving the expected research. Research 
techniques used are observation, documentation, and interviews. The results 
obtained in this study include: learning the art of dance Tandak Sambas through 
Synectics strategy proved to be an alternative learning strategies in developing 
expression, creativity, imagination learners. So that learners get to know the local 
culture, love of the homeland and the nation and to be able to develop all the 
knowledge and skills during the learning done. 
 
Keywords :  Synectics Strategy,  Dance,  Tandak Sambas 
 
enjadi guru profesional memang keinginan semua guru tetapi untuk    
meraihnya Tidaklah mudah. Butuh pembelajaran dan usaha yang serius agar 
menjadi guru profesional. Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan kualitas  manusia  seutuhnya adalah misi pendidikan yang 
menjadi tanggung jawab profesional setiap guru. Guru tidak  cukup hanya 
menyampaikan materi pengetahuan kepada peserta didik di kelas tetapi dituntut 
untuk meningkatkan  kemampuan  guna  mendapatkan  dan  mengelola  informasi  
yang  sesuai  dengan  kebutuhan  profesinya.  
M 
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Tari Tandak Sambas lahir  dan dikenal di Kabupaten Sambas Provinsi 
Kalimantan Barat.  Peneliti mengkatagorikan tarian Tandak Sambas ini 
merupakan objek penelitian. Lhat Hatimah dkk ( 2007 ; 229 ) menyatakan pada 
perkembangan kebudayaan adalah sesuatu yang diwariskan ( transformasi ) dari 
satu generasi kepada generasi berikutnya. Tari Tandak Sambas adalah suatu 
pertunjukan yang melibatkan seluruh elemen masyarakat pendukungnya, dan 
merupakan warisan budaya leluhur dari masa lampau yang sampai saat ini tidak di 
ketahui siapa penciptanya.  
 Tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diubah oleh imajinasi dan diberi 
bentuk melalui media gerak sehingga menjadi bentuk gerak yang simbolis dan 
sebagaiungkapansipencipta. http://taribanyumas.wordpress.com/2011/12/24jurnal.    
Tarian ini diadakan sesuai dengan kebudayaan setempat dengan cara dalam 
konteks yang berbeda-beda, misalnya untuk upacara-upacara yang berkaitan 
dengan adat dan kepercayaan, namun ada juga yang melaksanakannya sebagai 
hiburan atau rekreasi. Tari Tandak Sambas adalah salah satu ekspresi budaya yang 
sangat kaya, tetapi paling sulit untuk dianalisis dan diinterpretasikan. Mengamati 
gerak laku sangat mudah, tetapi tidak mengetahui maknanya dan tarian ini dapat 
diinterpretasikan dalam berbagai tingkat persepsi. 
Estetis dari kebudayaan sangat menarik perhatian, sebab kreativitas yang 
paling menyolok kita jumpai dalam bidang kesenian.   M. Munandar Sulaeman  
(2012 ; 223) menyatakan pengajaran seni yang mengedepankan kreativitas peserta 
didik sangat  penting karena kreativitas yang tinggi mampu membuat inovasi-
inovasi yang mempunyai nilai besar dalam masyarakat. Inilah mengapa 
berkesenian secara langsung maupun tidak langsung membantu meningkatkan 
kreativitas peserta didik.  Namun pada permasalahannya, materi dan metode 
 pembelajaran seni tari di sekolah pada Pendidikan seni tari sebagai bagian dari 
bidang studi kesenian memiliki peran dalam membina peserta didik untuk 
mengembangkan logika, etika, dan estetika melalui pengenalan materi seni baik 
tradisi maupun non tradisi. Menurut penulis peserta didik adalah merupakan 
subjek penelitian. 
Pembelajaran seni tari adalah sebuah strategi atau cara untuk mengubah 
atau membentuk sikap peserta didik dari kondisi alami menjadi sikap atau kondisi 
yang memahami tentang fungsi fisik, mental dan memahami  kondisi sosial yang 
berkembangdilingkungannya.  
https://www.google.co.id/search?q=jurnal+seni+tari&hl=id&gws_rd=ssl Mudra. 
Menurut Diarti Buumi (2010 ; 2) Tarian tradisional merupakan bentuk 
kesenian yang sangat menyatu dengan adat istiadat masyarakat setempat dan 
merupakan warisan nenek moyang yang diwariskan secara turun temurun.  Tari 
tradisional ini juga mempunyai tujuan, manfaat sendiri, tidak sama satu daerah 
dengan daerah lainnya, itulah keunikan dari kesenian kita.  
Selama ini hasil proses belajar seni tari pada peserta didik tidak 
diarahkan sebagai  proses pembentukan perilaku, tetapi lebih pada aspek 
pencapaiaan hasil secara motorik saja. Padahal tujuan pembelajaran seni tari di 
sekolah bukan mencetak peserta didik untuk menjadi seorang yang ahli atau 
pandai menari tetapi, menanamkan budaya, cinta terhadap tanah air dan bangsa.  
Kegiatan inilah yang merupakan hasil implementasi Tari Tandak Sambas. 
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Pendidikan seni di sekolah formal mempunyai tujuan dan fungsi untuk  
mengembangkan sikap dan kemampuan agar siswa berkreasi dan peka 
terhadap kesenian. Kegiatan pembelajaran dilakukan tidak hanya 
penguasaan pengetahuan saja namun siswa diberikan pengalaman dalam 
berkreasi,bereksplorasi serta berapresiasi seni Melalui kegiatan kreatif 
Kemampuan dan pengalaman yang dimiliki setiap siswa akan  berbeda-
beda, sehingga akan  memberikan keberagaman yang menarik dalam 
berimajinasi maupun berkreasi dalam pembelajaran seni tari di sekolah 
dasar.http://jurnal.upi.edu/md/view/704/pendidikan-seni-tari-sebagai-
proses-kreativitas-siswa-sd.html 
Kreativitas tari adalah peragaan disamping mengungkapkan bentuk masa 
kini juga mengungkapkan kaitan yang tidak terlepas dari masa lampau. Dengan 
demikian, kreativitas dapat digali dari pengalaman yang dimiliki oleh peserta 
didik sendiri, baik yang dialami masa kini maupun yang sudah terjadi. Dalam hal 
ini, ada tahapan menuju suatu hasil dari produk kreatif dalam berpikir imajinatif, 
terlebih lagi dalam pembelajaran seni tari, dimana peserta didik dituntut untuk 
dapat berimajinasi dalam mengembangkan gerak. Untuk mewujudkan 
pembelajaran tari tersebut perlu sebuah strategi dan metode pembelajaran yang 
dapat merangsang daya imajinasi peserta didik, dan salah satu yang dianggap 
tepat adalah strategi Synectic. Istilah synectic diambil dari bahasa Yunani yang 
merupakan gabungan kata syn yang berarti menggabungkan dan ectics berarti 
unsur yang berbeda.  Dalam dunia ilmuan synectic biasanya berhubungan dengan 
kreativitas dan pemecahan masalah. Strategi pembelajaran synectic dapat 
mengembangkan kemampuan ekspresi kreatif peserta didik dalam pembelajaran 
seni tari. 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sambas dan diterapkan di SDN 17 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya.  Harapan ke depan adalah pembelajaran seni 
tari Tandak Sambas itu harus dilaksanakan dan dipelajari oleh setiap peserta didik 
di sekolah dasar Kalimantan Barat dan tidak hanya secara teoritis tetapi bisa juga 
mempraktekkannya dengan baik.  Seni Tari Tandak Sambas akan dibahas dalam 
penelitian, karena dikhawatirkan Seni Tari Tradisional tersebut akan hilang 
ditelan jaman yang bersamaan masuknya Seni Budaya Asing. 
 
METODE  
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 17 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya,  pada siswa kelas tiga secara langsung di lapangan dengan 
mempertimbangkan kesiapan subjek, situasi yang ada pada saat penelitian 
dilaksanakan. Alasan penulis memilih sekolah ini karena penulis mengajar di 
sekolah ini. Tujuannya adalah anak dapat tumbuh dan berkembang dengan potensi 
dan kemampuan hidup yang tinggi dalam kehidupannya. Sehingga pelaksanaan 
pembelajaran seni tari Tandak Sambas di sekolah dasar merupakan salah satu 
alternatif metodologi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan seni 
bagi peserta didik serta membentuk pribadi yang kreatif dan apresiatif. 
Penelitian ini dilakukan secara menyeluruh tentang bagaimana guru 
mengajarkan strategi pembelajaran seni tari Tandak Sambas dan moral kepada 
peserta didik. Menurut Bulmer dalam Julia Brannen, Thomas Coram ( 1978 : 83 ) 
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has described such research as empirical investigation which is used in the 
policy,making process.  Makna pendapat tersebut adalah kita harus bijaksana 
dalam suatu penelitian seperti menggali data yang dibutuhkan dalam rumusan 
masalah yang telah dipaparkan dan proses berjalannya penelitian. Subjek 
penelitian diambil dengan cara memilah data sesuai dengan yang diinginkan.  
Nana Sudjana ( 2014 ; 22 ) menyatakan bahwa :  
Metode dan alat adalah cara atau teknik yang digunakan dalam mencapai 
tujuan.  Sedangkan penilaian adalah upaya atau tindakan untuk 
mengetahui sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai atau 
tidak. Dengan kata lain, penilaian berfungsi sebagai alat untuk 
mengetahui keberhasilan proses dan hasil belajar peserta didik. 
Proses penilaian adalah proses  memberikan atau menentukan terhadap 
hasil belajar tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Jihad dan Haris (2008 ; 
55) dalam Kunandar (2014 ; 65).  Makna pendapat tersebut adalah  didalam 
proses belajar mengajar tentunya kita harus mempunyai strategi  agar proses 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Untuk itulah peneliti menekankan pada 
pembentukan strategi pembelajaran seni tari Tandak Sambas dan nilai moral pada 
peserta didik. Subjek penelitian dalam hal ini berkaitan langsung dengan 
kompetensi guru kelas untuk strategi pembelajaran seni tari Tandak Sambas 
dalam pelajaran SBK (seni budaya dan ketrampilan).  
Peneliti bertindak sebagai key instrumen kapasitasnya bertindak sebagai 
perencana, pelaksana pengumpulan data di lapangan, sekaligus sebagai analisis 
dan pelapor hasil penelitian.  Peneliti mendatangi narasumber yang memberikan 
informasi. Sumber data berupa perkataan atau perbuatan dari informen yang 
mengarah pada fokus penelitian, dengan metode yang dibangun sendiri oleh 
peneliti, yaitu SYAMNUR. 
SYA : Syarat , seorang yang melakukan penelitian, penulis. 
M      : Mencari, materinya berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
N      : Nara sumber, seorang yang memberikan data atau informasi. 
U      : Utama, pokok permasalahan. 
R      : Rasional, yang dapat diterima oleh akal dan nyata. 
Agar memperlancar penelitian digunakan instrumen pendukung.  Untuk 
instrumen teknik wawancara digunakan pedoman wawancara, untuk teknik 
observasi digunakan pedoman observasi, sedangkan untuk dokumentasi 
digunakan analisis dokumentasi.  Adapun instrumen lain yang digunakan untuk 
mendukung pengumpulan data adalah catatan lapangan dan catatan observasi. 
Penelitian ini menggunakan metode pengamatan secara langsung tentang 
lapangan selama penelitian berlangsung.  Observasi menempati posisi sentral   
dengan mengoptimalkan peran kemampuan peneliti untuk melihat subjek 
penelitian dalam menangkap arti fenomena di lapangan, Observasi ini dilakukan 
secara langsung dan partisipasi.  Suharsimi Arikunto (1996 : 232) mengatakan : 
Dari peneliti berpengalaman diperoleh suatu petunjuk bahwa mencatat data 
observasi bukanlah sekedar mencatat, tetapi juga mengadakan pertimbangan 
kemudian mengadakan penilaian kedalam suatu skala bertingkat.   
  Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara 
memanfaatkan foto dan video.   Peneliti memanfaatkan metode dokumentasi 
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untuk mengetahui sejauhmana perkembangan peserta didik dalam menerima 
pembelajaran seni tari Tandak Sambas.  Ketiga teknik pengumpulan data ini untuk 
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data. 
Terdapat beberapa teknik uji keabsahan data yang dapat dilakukan dalam 
penelitian yang disesuaikan dengan kriteria dan teknik pemeriksaan yaitu dengan 
cara memperpanjang waktu penelitian dan  menguji dengan teknik triangulasi.  
Secara logika dilakukan dengan jalan memikirkan kemungkinan logis 
lainnya dan kemudian melihat apakah kemungkinan-kemungkian itu 
dapat ditunjang oleh data lain dengan maksud untuk membandingkannya. 
Apabila peneliti gagal menemukan informasi yang cukup kuat untuk 
menjelaskan kembali informasi yang telah diperoleh,  justru peneliti telah 
mendapat bukti bahwa derajat kepercayaan hasil penelitian peneliti sudah 
tinggi. Bungin (2007 ; 266).  
Teknik triangulasi dimaksudkan untuk memperoleh derajat kepercayaan 
yang tinggi.  Triangulasi merupakan proses menemukan kesimpulan dengan 
mengecek ulang dari berbagai sudut pandang. 
Validasi data adalah untuk membuktikan bagaimanakah hasil pengamatan yang 
diperoleh tentang strategi Synectics dalam pembelajaran seni tari Tandak Sambas. 
Untuk mengetahui penjelasan yang diberikan informan tersebut sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya terjadi atau tidak terjadi.   
 Analisis yang dilakukan pada waktu berada di lokasi penelitian dan 
setelah peneliti meninggalkan lokasi penelitian. Data dari lapangan dianalisis 
dengan cara direduksi, dirangkum, ditonjolkan, dan difokuskan, pada hal yang 
penting dicari, tema, dan hubungan yang sering terjadi, sehingga kesimpulan itu 
akan lebih mendasar. Jadi kesimpulan  yang dibuat, harus selalu diverifikasi 
selama penelitian berlangsung. 
Miles dan Huberman (Emzir, 2010) menyatakan bahwa terdapat tiga 
macam kegiatan analisis data kualitatif, yaitu: 
           1.  Reduksi data. 
          Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu    
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti : merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
. 2.  Model Data (Data Display) 
   Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan 
data. Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam 
bentuk : uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sebagainya. Miles dan Huberman (1984) menyatakan : “the most 
frequent form of display data for qualitative research data in the pas 
has been narative tex” artinya : yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat 
naratif. Selain dalam bentuk naratif, display data dapat juga berupa 
grafik, matriks, network (jejaring kerja).  
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3. Verifikasi   
  Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.   
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang  
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun bila 
kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel 
(dapat dipercaya). 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 3.2 
Komponen Analisis Data Model Interaktif 
 
Menunjukkan bahwa dalam mengalisis data, pada penelitian ini akan 
melalui beberapa proses, yaitu mulai dari pengumpulan data sesuai dengan teknik 
yang ditentukan. Selama proses pengumpulan data tersebut juga dilakukan reduksi 
data untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, mengorganisir, sehingga 
dapat dibuat kesimpulan. Selanjutnya menyajikan data dalam bentuk yang 
sistematik kemudian diakhiri dengan penarikan kesimpulan.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil survei sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti 
mewawancarai beberapa narasumber yang tinggal di Kabupaten Sambas.   
Menurut  Kartini,  sejarah tari Tandak Sambas yang bernuansa Islami berasal dari 
langkah kaki saja. Arti Tandak adalah menari dan Sambas  nama kotanya.  Beliau 
mulai belajar tari Tandak Sambas mulai tahun 1981.  Asal mulanya yang 
Pengumpulan      
data 
Reduksi data 
Penyajian     
data 
Kesimpulan : 
Penarikan / Verifikasi 
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menarikan Tandak Sambas adalah laki-laki, karena jaman dulu masyarakat 
sambas yang  perempuan masih sangat tabu untuk tampil di depan umum.  Cara 
berpakaian perempuan atau anak gadis sambas pada jaman dahulu semuanya 
tertutup, namun yang kelihatan hanya matanya saja.  Tari Tandak Sambas sering 
diadakan dipesta perkawinan, musim panen dan sebagainya.   
Namun seiring dengan perkembangan jaman perempuan juga ikut 
menarikan Tandak Sambas dan menimbulkan kolaborasi tari berpasangan.  Boleh 
ditarikan laki-laki dengan dengan laki-laki,  perempuan dengan perempuan dan 
laki-laki dengan perempuan. Tari Tandak Sambas terkadang dipersembahkan 
untuk menyambut tamu juga sering diadakan lomba antara sekolah di kota 
Sambas. 
 Hermanto adalah kepala Sekolah Dasar Negeri 21 Sambas.  Di Sekolah 
ini, seluruh peserta didik melakukan gerak tari Tandak Sambas di lapangan 
sekolah setiap pagi sebelum masuk kelas.  Tepatnya dilakukan pukul enam tiga 
puluh sampai jam tujuh pagi. Tujuan Hermanto adalah agar peserta didik 
mengenal dan mencintai budaya daerah.  Karena dengan dilakukan setiap hari 
sekolah peserta didik akan terbiasa dengan gerak tari Tandak Sambas. 
Maya adalah ketua sanggar Rama, Rama adalah singkatan Remaja 
Manggis. Kebanyakan remaja Sambas yang ikut di sanggar Rama adalah 
perempuan, laki-laki juga ada namun jumlahnya sangat sedikit dibanding 
perempuan. Mereka ini sering diminta tampil oleh pemda setempat untuk 
menyambut tamu penting, ulang tahun pemda, dan perayaan hari nasional lainnya.  
Maya sebagai ketua sanggar  juga sekaligus pelatih anak-anak sanggar Rama 
menari setiap sore, dan hanya sanggar inilah satu-satunya yang masih bertahan 
hingga saat ini. 
Yuhendri adalah ketua Seni Budaya Melayu Sambas, beliau juga 
berperan penting di Sanggar Rama.  Beliau sebagai pemain alat musik tradisional 
Sambas, dan ketua rombongan kalau anak Sanggar Rama tampil ke luar kota, baik 
itu lomba antar kabupaten, atau diundang dari negara tetangga terdekat, yaitu 
Malaysia dan Brunai Darusalam.  Penjelasannya mengenai tari Tandak Sambas 
adalah seni tari Tandak Sambas harus tetap berkembang jangan sampai punah, 
tapi tetap dijaga keaslian dan ciri khasnya, baik dari segi gerak, etika, dan 
moralitasnya.  Karena seni tari Tandak Sambas adalah merupakan budaya daerah 
Kalimantan Barat. 
Aklima adalah orang yang pertama mendirikan sanggar Rama dan 
sebagai ketua sanggar Rama sekaligus pelatih tari.  Menurut sepengetahuannya, 
cerita dari mulut ke mulut sekitar tahun 1960 tari Tandak Sambas yang pertama 
sekali yang mengajarkannya adalah orang yang bernama  Ketor yang beralamat di 
Kampung Dagang Sambas. Kemudian dikembangkan oleh Nazamudin dan 
Hepsikan sehingga terus berlanjut sampai sekarang.  Tari Tandak Sambas ini telah 
mengalami proses perjalanan sejarah yang cukup panjang, merupakan warisan 
nenek moyang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
Bambang adalah seorang sejarawan yang mengatakan Sejarah Sambas 
pada jaman dahulu, merupakan kerajaan Hindu yang diperintah oleh seorang raja 
bernama Ratu Sepudak berasal dari Majapahit.  Sejak tahun 1634 Masehi, Sambas 
merupakan sebuah Kerajaan Islam pertama, didirikan oleh Raden Sulaiman bin 
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Raja Tengah, berasal dari Kesultanan Brunai Darusalam.  Wilayah kerajaan 
Sambas berlanjut hingga tahun 1945.  Seni tari Tandak Sambas hingga saat ini 
yang hadir di tengah masyarakat  Melayu Sambas, siapa tokoh dan guru yang 
mengajarkan belum dapat penjelasan dan informasi yang kuat dan akurat.  Tapi 
tari Tandak Sambas sudah dikenal sejak lama sekali, merupakan tari asli Melayu 
dan mereka mempelajarinya dari orang tua mereka. 
Arpan adalah sejarawan Kabupaten Sambas, beliau menceritakan Tari 
Tandak Sambas berasal dari permainan rakyat, yang mana pada jaman dahulu 
dilakukan oleh kaum laki-laki.  Sistem permainannya adalah laki-laki berpasangan 
dengan laki-laki dan tangannya diangkat setinggi bahu, dengan langkah dan gerak 
yang sederhana mereka melakukannya secara bergantian. Alat musik yang 
digunakan juga sederhana sekali, ada yang hanya merupakan sekeping papan atau 
potongan bambu yang penting bisa menimbulkan bunyi dan sambil menyanyikan 
lagu dua’ lah bedua’ dua’ bedua’ bujang betandak dan seterusnya. Dari tahun ke 
tahun, jaman semakin berkembang, Tari Tandak Sambas merupakan hiburan dan 
tontonan, berlangsung dalam suasana riang gembira dan secara spontan. Tari 
Tandak Sambas adalah tari rakyat dan pergaulan, sering ditampilkan dalam 
upacara adat Melayu.  Seperti pesta perkawinan, pindah rumah baru, khitanan, dan 
khatamul Qur’an serta hajatan lainnya.  Penampilannya tidak terikat pada waktu, 
siang atau malam hari,  kalau pada malam hari biasanya habis sholat Isha.   
Seni tari Tandak Sambas dari jaman dahulu sampai sekarang terus 
berkembang, dalam pengembangannya tergantung kreativitas penata tari.  Ragam 
gerak juga tidak mempunyai nama dan makna.  Pada saat tarian berlangsung, 
penonton yang berminat menari dapat langsung masuk ke arena tarian dan menari 
bersama.  Sebaliknya bila ada penari yang merasa lelah bisa meninggalkan arena 
tari, dan bergabung dengan para tamu lainnya.  Tandak Sambas akan berhenti 
total bila tetabuhan dan lantunan lagu berhenti. 
a. Persiapan 
Pertemuan pertama tanggal 20 April 2015 dirancang sesuai dengan 
strategi Synectic dalam pembelajaran seni tari Tandak Sambas. Peneliti 
melibatkan Lilis Utari sebagai kolabolator penelitian tari Tandak Sambas. Peneliti 
mendiskusikan penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. Tugas kolaborator 
berperan sebagai pengamat proses pembelajaran dan juga ikut pengambilan 
gambar pada saat ada pembetulan gerak, Peserta didik dibariskan secara teratur  
dihalaman sekolah, peneliti mengajak peserta didik untuk melakukan senam 
pemanasan sebelum belajar gerak dasar tari.  Karena menari menbutuhkan 
gerakan yang seimbang, luwes dam membutuhkan konsentrasi. Mulai dengan 
tangan dipinggang, kepala digerakkan menghadap kekanan dan kekiri, tangan 
dilemaskan, dan gerakan-gerakan lain yang dilaku secara bersama-sama untuk 
mengontrol kelenturan gerak tubuhnya.  
b. Pengenalan Konsep 
Peneliti menyampaikan semua unsur-unsur yang terkait dengan seni tari 
Tandak Sambas kepada peserta didik. Yakni dari gerakan tangan dan kaki, 
kesesuaian gerak dengan  musik dan pola lantai.  Peneliti memberikan contoh 
gerak tari Tandak Sambas, dan peserta didik mengikutinya.  Pada tahap pertama 
ini gerakan mereka masih sangat tidak terarah, karena masih malu-malu  
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mengikuti gerakan- gerakan yang diberikan oleh peneliti, ada juga yang sambil 
bercanda ria, dan adapula yang diam saja sambil tertawa. 
c. Eksplorasi 
Pada tahap eksplorasi peserta didik dibimbing untuk bereskpresi, 
bagaimana cara menggerakan tangan, kaki, kepala, ekspresi wajah dan 
sebagainya.  Melalui analogi gerak mampu menstimulus peserta didik  bergerak 
sambil berimajinasi dan penyesuaian dengan musik tari.  Peserta didik diberi 
kesempatan untuk mengeskpresikan tubuhnya sesuai dengan imajinasinya 
masing- masing.  Peserta didik mampu melakukan gerak dengan konsep tenaga 
kuat melalui gerak langkah kaki yang berat, tenaga ringan melalui gerak langkah 
kaki mengangkat tumit dengan menginjakan ujung jari kaki.  Gerakan berputar, 
kesamping kiri dan samping kanan dengan mudah dilakukan oleh peserta didik.  
d. Berkreasi 
Setelah peserta didik menguasai langkah dasar tari Tandak Sambas, 
langkah selanjutnya peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan 
berpasangan, setiap kelompok harus bekerja sama dengan baik.  Setiap kelompok 
bebas mengeksplorasikan dirinya dengan kreativitas gerak yang tinggi, 
keselarasan dengan musik dan pola lantai tari Tandak Sambas. 
 
Pembahasan 
Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 20 April 2015 sampai dengan 2 
Mei 2015. Tari Tandak Sambas  adalah tari yang berasal dari Kabupaten Sambas 
Provinsi Kalimantan Barat, Tari ini adalah tari tradisional (tari rakyat).  Tari 
Tandak Sambas,  berfungsi  sebagai sarana pertunjukan, disini tari berguna untuk 
menghibur masyarakat  luas.  Gerak tari bersifat spontan kerena  tari Tandak 
Sambas memiliki gerakan serta pola lantai yang sangat mudah untuk ditirukan dan 
cenderung sederhana. Tari Tandak Sambas merupakan tari berpasangan, 
perempuan dengan laki-laki, perempuan dengan perempuan bahkan sebaliknya.     
Tari ini bisa ditarikan secara kelompok maupun masal.  Penari saling 
berhadapan namun tidak boleh bersentuhan dan cenderung bergerak berlawanan 
arah. Tangan selalu berada didepan dada,  gerak tangan sebelah kanan diatas 
berarti sebelah kiri dibawah, kalau tangan kiri keatas berarti sebelah kanan yang 
dibawah.  Gerak tangan ini tidak boleh dirubah,  hanya  bagaimana kreativitas 
seseorang memfariasikannya agar kelihatan indah dan menarik.  Dalam  tari 
Tandak Sambas juga  diajarkan teknik dasar tari dengan tempo lembut dan tempo 
cenderung cepat.  Alat musik yang digunakan juga sederhana yaitu  gendang,  
gambus,  dan rebana.  Bahkan ada yang hanya merupakan sekeping papan atau 
potongan bambu yang penting bisa menimbulkan bunyi dan sambil menyanyikan 
lagu dua’ lah bedua’ dua’ bedua’ bujang betandak dan seterusnya.    
Pola lantai tari Tandak sambas adalah dengan hitungan satu kali delapan 
dan hanya mempunyai dua langkah dasar.  Tergolong level tinggi yaitu  sebelum 
melangkahkan, kaki dikaiskan terlebih dahulu,  langkah asa’ yaitu kaki kanan 
atau kaki kiri disilangkan setelah itu kembalikan keasal, kemudian kaki dikaiskan 
terlebih dahulu baru melangkah.  Kostum atau busana yang dipakai  laki – laki 
adalah Teluk Belangak dan yang perempuan adalah Baju Kurung.  Tata rias juga 
sangat sederhana,  rambut perempuan hanya disanggul lipat pandan, sedangkan 
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laki – laki menggunakan kopiah.  Bentuk pola lantai tari Tandak Sambas adalah 
garis lurus. 
 
Tabel 4.2 
POLA  LANTAI  GARIS  LURUS 
 
 
 
 
 
 
 
Pemberlakuan kurikulum tingkat satuan pendidikan telah memberikan 
rambu-rambu kearah perlunya pengkajian terhadap strategi pembelajaran untuk  
mempersiapkan suatu model pembelajaran, khususnya bahan ajar berbasis lokal 
yang ditandai dengan terbukanya pintu bagi penerapan desentralisasi pendidikan 
dalam bidang kurikulum. Namun pengembangan pembelajaran seni tari  
hendaknya sesuai dengan kebutuhan di daerah yang bersangkutan dengan tetap 
memperhatikan bahwa materi yang dikembangkan harus disesuaikanan dengan 
perkembangan peserta didik, kemampuan, minat dan kebutuhannya. 
 Sejalan dengan itu maka pengembangan materi bahan ajar dan strategi 
pembelajaran harus mengacu pada karakteristik daerah yang bersangkutan serta 
budaya masyarakatnya. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. 
Metode pembelajaran adalah penerangan secara lisan atas bahan 
pembelajaran kepada sekelompok pendengar untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu dalam jumlah yang relatif besar. Metode pembelajaran adalah strategi 
pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai media untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan.  Hal ini mendorong seorang guru untuk 
mencari metode yang tepat dalam penyampaian materi agar dapat diserap peserta 
didik dengan baik.  Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan dan 
penggunaan metode mengajar.    
Untuk itu dalam pembelajaran seni tari tradisional di Sekolah Dasar  ini 
peneliti menggunakan metode ceramah, diskusi, dan demontrasi. Proses 
pembelajaran merupakan suatu hal yang dilakukan untuk menyampaikan suatu 
materi terhadap peserta didik dari sumber informasi yaitu guru. Strategi 
pembelajaran ini menjadi langkah awal yang harus diketahui sebelum guru 
melakukan proses belajar mengajar pada peserta didik didalam kelas. Banyaknya 
macam metode pembelajaran akan memudahkan para guru dalam menyampaikan 
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suatu materi. Seorang guru pasti akan menerapkan suatu strategi pembelajaran 
yang baik untuk menghasilkan suatu prestasi peserta didik.  
Dengan strategi yang pas guru akan lebih mudah dalam mengajar begitu 
juga dengan peserta didik akan lebih mudah dalam menerima materi dari sumber 
informasi tersebut. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu, artinya disini 
bahwa arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan, 
sehingga penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai 
fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Silver Strong Perini ( 2012 ; 7 ).   
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab IV:  
(1) Tandak Sambas berasal dari tari rakyat dengan langkah dasar yang sangat 
sederhana dan mudah untuk dicontoh, menggunakan alat musik sangat sederhana 
yaitu dari sepotong kayu yang penting bisa menimbulkan bunyi. Seiring 
perkembangan jaman seni tari ini semakin berkembang. (2) Strategi Synectics 
Mengajarkan Seni tari Tandak Sambas. a) persiapan, b) pengenalan konsep,  c) 
eksplorasi, d) persentasi karya. Dari empat kali pertemuan yang telah dilakukan, 
Peserta didik dalam berkreativitas mempunyai keberanian untuk bertanya, 
mengembangkan ide, gagasan, dan gerak sesuai dengan kemampuannya, peserta 
didik mempunyai nilai yang cukup baik dalam persentasi karya. (3) Hasil 
penerapan strategi Synectics dalam pembelajaran seni tari Tandak Sambas.  
Ternyata semua kelompok sangat bagus penampilannya, baik dari segi 
penguasaan koreografi, pola lantai, dan keselarasan antara gerak dengan musik, 
kekompakan gerak dan ekspresi.  Peserta didik memiliki gagasan / ide original 
dalam melakukan eksplorasi gerak, memiliki daya imajinasi yang baik, situasi 
seperti ini yang menunjukkan adanya keberhasilan dari pembelajaran yang telah 
dilakukan.  (4) Keefektifan menggunakan Strategi Synectics dalam pembelajaran 
seni tari Tandak Sambas, dapat mengajak peserta didik untuk berpikir dan 
mencurahkan ekspresinya melalui ide dan gerak yang dilakukannya. Strategi 
synectics memberikan kebebasan peserta didik untuk berkreativitas seni tari 
Tandak Sambas, berimajinasi, berekspresi, mandiri, tidak bergantung pada guru, 
yang penting tetap dengan langkah dasar tari, dan sesuai dengan tempo musik tari.   
Strategi synectics dapat memicu peserta didik menimbulkan gagasan-gagasan dan 
ide-ide yang mengejutkan.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil yang dicapai dalam penelitian ini, peneliti mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut : 
Bagi Sekolah (1) Perlu sebuah ruangan tari yang khusus, dimana peserta didik 
serta guru dapat melakukan kegiatan pembelajaran dengan maksimal dan penuh 
kreativitas. (2) Diharapkan pihak sekolah melalui bagian kurikulum lebih 
memperhatikan pelajaran seni budaya, berkaitan dengan waktu belajar yang 
dirasakan waktu belajar yang begitu sempit, sehingga pembelajaran tidak biasa 
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disampaikan secara maksimal. (3)  Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan 
apresiasi tari kepada peserta didik melalui kegiatan-kegiatan kesenian. 
Bagi Guru (1) Guru tari yang mengajar di Kalimantan Barat agar bisa menarikan 
tari Tandak  Sambas. (2) Guru tari di Kalimantan Barat mampu mengajarkan 
senitari daerah setempat. (3) Guru tari diharapkan dapat terus menggali berbagai 
macam strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan pembelajaran seni tari. 
Bagi Peneliti (1) Peneliti selanjutnya, penelitian yang peneliti lakukan ini, hanya 
salah satu dari sekian banyak alternatif untuk ekspresi kreatif pada peserta didik 
dalam pembelajaran tari. Oleh sebab itu diharapkan para peneliti selanjutnya, 
dapat menggali dan melihat lebih dalam mengenai alternatif serta jawaban untuk 
dapat menjadikan pembelajaran seni tari lebih kreatif. (2) Agar hasil proses 
pembelajaran seni tari pada peserta didik dari segi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik lebih maksimal, hendaknya terlebih dahulu  menguasai materi yang 
akan diajarkan seperti langkah dasar, ragam gerak, dan hitungan langkah tari. (3) 
Mengenal karakter suatu daerah yang akan kita teliti, yaitu dengan menggunakan 
metode SYAMNUR : 
SYA : Syarat 
M     : Mencari  
N      : Nara sumber 
U   : Utama 
R   : Rasional 
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